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BAB I
PENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia bercorak terbuka, yang artinysa
kegiatan perekonomian Indonesia tidak terlepas dari
kegistan ekonomi di luar negeri yang menyangkut kegiatan
ekonomi internasional. Lalu lintas ekonomi internasional
menempati peranan penting dalam menunjang kegiatan
perekonomian dan pembangunan nasional. Dalam memperlancar
lalu lintas ekonomi internasional tidak lepas dari kegiatan
ekspor dan impor. Dewasa ini kegiatan ekspor dan impor
mampu memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap produk
dan pendapatan nasional, sehingga memberikan gambaran
betapa besar arti perdagangan luar negeri bagi perekonomian
nasional.

Sesuai dengan tujuan pembangunan ekonomi nasional
sebagaimana tertuang di dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN) yaitu meningkatkan kesejahtersan masyaraksat
yvang lebih baik, maka pembangunan di Indonesia ditujukan
pada pembangunan manusia Indonesia seutuhnya baik lahir
maupun batin, materiil maupun spirituil (GBHN, 1983). Dslam

menunjang tujuan pembangunan manusia Indonesia seutuhnva,



pembangunan Indonesia diusahakan untuk meningkatkan
pendapatan yvang merata bagi seluruh rakyst Indonesia, baik
di dalam negeri maupun di luar negeri.

Sasaran kegiatan pembangunan di dalam negeri dan di
luar negeri tidak terlepas dari kegiatan perdagangan, yang
menyangkut kegiatan ekspor dan impor. Regiatan perdagangan
di luar negeri dikatakan dapat berhasil secara optimum
apabila nilail impor secara keseluruhan lebih kecil diban-
ding dengan nilal ekspor secara keseluruhan.

Perkembangan ekspor dan impor Indonesia dalam tahun-
tahun belakangan ini tidak terlepas dari keadaan per-
ekonomian dunia yang kurang stabil, dengan ditandai oleh
merosotnya harga minyak bumi di pasaran internasional yang
diliputi ketidakpastian, dan ini akan berakibat dan ber-
dampak yang kurang menguntungkan bagi perekonomian
Indonesia karena masih mengandalken pendapatan melalui
kegiatan ekspor migas. Perkembangan nilai ekspor migas pada
awalnya merupakan andalan ekspor Indonesia yang merupakan
penyumbang devisa terbesar bagi pembangunan.

Sejak tahun 1874 sumbangan sektor migas bagi Indonesia
mengalami kenaikan sampai dengan tahun 1885 dengan 1laju
pertumbuhan rata-rata sebeszar 33.0 X pertahunnya. Namun
demikian hal tersebut tidak berlangsung lama karena sejak

tahun 1866 sektor miges sudah tidak lagi menjadi penyumbang



devisa terbesar bagi Indonesia karena sejak tahun 1986
tersebut harga minyak di pasaran internasional mengalami
kemerosotan yang cukup drastis. Penurunan harga minyak bumi
di pasaran internasional tersebut Jjuga berakibat pada
penurunan penerimsan devisa, khususnya penerimaan devisa
negara pada sektor migas, sehingga tahun 1986/1987 peranan
sektor migas mulai diorientasikan dan diungguli oleh sektor
non migas (nota keuangan dan RAPBN, 1888/1988:32). Menurun-
nya peranan sektor migas sebagai penvumbang deviza terbesar
bagi negara Indonesia, mendorong negara Indonesia wuntuk
meningkatkan peranan pada sektor non migas. Hal ini bertu-
Juan untuk mengimbangi penurunan pada sektor migas agar
neraca pembayaran internasional Indonesia tetap stabil.
Dampak 1lain yang terjadi akibat penurunan penerimaan
negara dari sektor migas adalah berkurangnya dana peme-
rintah untuk membiayai pembangunan. Penurunan pengeluaran
untuk membiayvai pembangunan vang terjsdi sejak tahun 1888
yaitu dari Rp. 4.788,3 milyar turun menjadi Rp 2.330 milyar
pada tahun 1887. Dalam menutupi kekurangan pembiayaan
pengeluaran pembangunan, peranan sektor migas akan diganti-
kan dengan peranan sektor non migas, terutama sektor non
migas yang berorientasi ekspor dan dapat diakui di pasaran
internasional. Dengan adanya peningkatan ekspor non mnigas

tersebut diharapkan kebutuhan negara dalam membiayai pem-



bangunan dapat terpenuhi dan diharapkan pembangunan
berjalan lancar.

Pencapasian kebutuhan negara dari sektor non migas
salah satunya adalah mengembangkan ekspor dari hasil-hasil
industri yang memenuhi standar internasional agar lsku di
pasaran luar negeri, tentunya memerlukan bshan-bahan baku
yvang berkualitas, dan juga harus ditunjang cleh teknologi-
teknologi yang modern agar produk vwyang dihasilkan juga
berkualitas dan berstandar internasional. Untuk mendapatkan
bahan-bahan baku yang berkualitas dan teknologi-teknologi
vang modern dalaw hal ini sebagai barang modal yang belum
dapat dipenuhi di dalam negeri, negara Indonesia cenderung
untuk mengimpor dari luar negeri baik bahan-bahan baku
maupun teknologi-teknologi modern (barang modal) sebagai
penunjang penciptaan produk-produk yang laku di pasaran
internasional.

Dengan adanya orientasi ekspor non migas dari hasil-
hasil industri akan diikuti pula oleh perkembangan impor,
dalam hal ini sasaran utamanya adalah impor bahan baku dan
barang modal untuk menunjang penciptasn produk-produk vyang

berkualitas dan berstandar internasional.



1.2 Perumusan Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah, andalan
negara Indonesia dalam pembiayaan pembangunan mula-mula
berasal dari ekspor migas. Karena terjadi kemerosotan harga
migas di pasaran internasional menyebabkan perekonomian
menjadi tidak stabil, yang skhirnyas negara Indonesia tidak
lagi mengandalkan peranan ekspor migas dalam membiayai
pembangunan. Permasalahan yang terjadi dalam hal ini adalsh
bagaimana usaha-usaha pemerintah dalam mencari substitusi
dari peranan sektor migas yang menjadi andalan ekspor
Indonesia yang mengalami kemerosotan, untuk diganti dengan
peranan sektor non migas, serta variabel-variabel apa s=saja
vang mempengaruhinya agar neraca perdagangan internasional

Indonesia menjadi seimbang (balance).

1.3 Tuiuan dan Eegunaan Penelitian
1.3.1 Tnjuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,

1. Besarnya pengaruh pendapatan nasional dan tingkat hargsa
impor terhadap impor bahan baku di Indonesia tahun
1883-1993.

2. Besarnya pengaruh pendapatan nasional dan tingkat harga
impor terhadap barang modal di Indonesia tahun

1983-1883.



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya nilai serta variabel-variabel yang mempengaruhi
impor bahan baku dan barang modal di Indonesia dari tahun
1983-1883 yang nantinya dapat digunakan gebagai behan
pertimbangan bagi pemerintah dan pihak-pihak yang
berkompeten mengenail perencanaan pembangunan khususnya
yvang menyangkut impor bahan baku dan barang modal di

Indonesia.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah dan
tujuan penelitian tersebut di atas, maka selanjutnya dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Pendapatan nasional mempunyal hubungan yang searah dan
significan terhadap impor bahan baku di Indonesia,
sedangkan tingkat harga impor mempunyail hubungan
berlawanan terhadap impor barang modal di Indonesia

2. Pendapatan nasional mempunyai hubungan yang searah dan
significan terhadap impor barang modal di Indonesia,
sedangkan tingkat harga impor menpunyai hubungan

berlawanan terhadap impor barang modal di Indonesia.



1.5 Metode Pepelitisan
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pencarian dan pengumpulan data dilakukan me-
lalui pencatatan angka-angka atau data-data sekunder dari
buku laporan dan studi kepustakaan yang bersumber dari
indikator ekonomi, nota keuangan dan RAPBN, laporan bulanan

Bank Indonesia, dan Biro Pusat Statistik.

1.5.2 Metode Analisis Data

Untuk menganelisis variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap permintaan impor bahan baku dan barang modal di
Indonesia digunakan data deret berkala (time series) dari
tahun 1983-1993 yang didasarkan pada teori ekonomi dengan
menggunakan alat statistik, khususnya model analisis regre-
gi linier majemuk.

Untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap varia-
bel terikat digunakan analisis regresi berganda, vyang

secara umum adalah sebagai berikut:

Y = bo +# bl¥Xl + b2X2 + € (J. Supranto, 1983:234)
Y = Impor bahan baku atau barang modal di Indonesia.
X1 = Pendapatan Nasional Indonesia.
X2 = Tingkat harga inpor bahan baku atau barang modal di

Indonesia.



bo = Nilai 4impor bsahan baku atau barang modal tanpa
dipengaruhi variabel pendapatan nasional dan varia-
bel tingkat harga barang impor.

bl,b2 Koefisien regresi.

Untuk mengetahui variabel yang signifikan dari wvaria-
bel bebas yvang mempengarunhi permintaan impor bahan baku dan
barang modal dilakukan dengan uji F test dan t test
(J. Supranto, 1883; 235).

a. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh secarz bersama-
sama antara variabel bebas ( pendaspatan nasional
dan tingkat harga impor) terhadap variabel terikat
(impor bahan baku dan barang modal di Indonesia) ,

diuji dengan F test sebagai berikut (J. Supranto;

1983 : 286B):
RS / (K)
F t =
Bikene {1 - Yy le =k =1t
2
Z e
R = 1 -
p ?2
Eeterangan:
RZ = koefisien determinan

k

it

banyaknya wvariabel n = banyaknya sampel



Keputusan yang diambil adalah:

8. Apsbila F hitung > F tape1 » Hp ditolsk dan H3
diterima, sehingga ada pengaruh antara variabel-
variabel Xy , Xy terhadap variabel Y.

b. Apabila Fpitung = Frabel - Ho diterima dan Hj
ditolsk, sehingga tidslk =ada pengaruh antara
variabel-variabel X dan X, terhadap varisbel Y
{(impor bahan baku dan barang modal di
Indonesia)

b. Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel
¥1 dan X2 (wvariabel pendapatan nasional dan wvaria-
bel tingkat harga barang impor) terhadap variabel Y
{impor bahan baku dan barang modal di Indonesia)
digunakan uji t sebegai berikut

b

Sbs

Lhitung =

Keterangan:
S = Standar deviasi yang besarnya dapat dihitung
dengan rumus

S = 4 % ( X X: )2
- {ni—l} i 1

Dengan derajat keyvakinan 95%
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Keputusan yang diambil yaitu:

1. Apabila thitung 2 tiabel Hp ditolak dan Hy
diterima, sshingga ada pengaruh antara variabel-
variabel bebas Xy , X5 terhadap h fF

2. Apabila thitung = ttabel Ho diterima dan Hj
ditolak, sehingga tidak ada pengaruh antara

variabel bebas Xq dan X, terhadap Y.

1.6 Definisi Operasional

Guna menghindari salah pengertian dan meluasnya per-
masalahan dalam penelitian ini maka digunakan batasan-
batasan sebagsai berikut

1. Impor Bahan Baku adalah suatu kegiatan konsumsi barang-
barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen negara
Indonesia, atas barang-barang dan jasa yang diproduksi
oleh produsen dari negara lain yang pada umumnya mem-
punyai kegunsan sebagai input untuk menghasilkan suatu
output (produk). Bahan baku tersebut biasanya digunakan
satu kali pakai di dalam proses produksi (Statistik
Ekonomi, 1384, BF5).

2. Impor Barang Modal adalah suatu kegiatan konsumsi
barang-barang dan Jjasa yang dilakukan oleh konsumen
negara Indonesia, atas barang-barang dan Jjasa yang
diproduksi oleh produsen dari negara lain barang-barang

tersebut pada umumnya mempunyal umur satu tahun atau



 § §

lebih yang harganya relatif mahal yang digunakan untuk
memproduksi barang lain (Statistik Ekonomi, 1884, BPS).

. Pendapatan Wasional asdalah pendapastan vang diterima oleh
penduduk negara Indonesis dalam kurun waktu satu tahun
{Indonesia selected sconomic data, 1834, BI).

. Tingkst Hargs Impor adalsh harga bahan baku dan barang
modal dari luar negeri dalam US $ (Indonesia selected

ekonomic data, 1884, BI).



BAB 11
GAMBARAR UMUM IMPOR BAHAN BARU DAN BARANG MODAL,
TINGEKAT HARGA TMPOR SERTA PENDAPATAN NASIONAL
INDORESTA

E.IWMWMMMMM
Indonesia

Pada awal Pelita I dan II Tndonesisa sadang gencar-
gencarnya menggalakkan ekspor migas dan bersaing di pasaran
internasional. Akibat resesi dunisa ekspor Indonesia sejak
tahun 1982 cenderung menurun hingga tahun 1982, keadaan
ini tidak terlepas dari ekspor migasnya, Sejak tahun 1987
keberhasilan serangkaian kebijaksanaan paket dersgulasi
telah mampu mendorong peningkatan ekspor non migas sebagai
pengganti menurunnya ekspor non migas yang pada gilirannya
memantapkan kembali kagiatan ekspor di Indonesia.
(BPS,1893;315)

Perbaikan harga minyak di pasaran internasional tahun
1873 sampai 1981 memberikan dampak yang cukup besar ter-
hadap penerimaan negara khususnya penerimaan devisa. Pada
masa berlangsungnya resesi minyak, sektor industri tumbuh

dengan cepat untuk mengimbangi ekspor. Industri vang

12
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dibangun bersifat substitusi impor dengan strategi vang di
mulai dengan pembangunan industri-industri vang meng-
hasilkan barang-barang dan jasa dengan orientasi ekspor.
Pada tahap awsal, pembangunan sektor industri di mulai
dengan membangun industri-industri perakitsn yang mengguna-
kan komponen-komponen dan bahan baku dari dalam negeri,
namun pada akhirnya industri-industri perakitan tersebut
menggunakan komponen-komponen dan bahan baku melalui impor
untuk mwmeningkatkan kualitas dan kuantitas agar laku di
pasaran internasional. Pertumbuhan sektor industri-industri
perakitan semakin tumbuh dan berkembang yang didukung oleh
beberapa kebijaksanaan yang pads waktu itu dengen adanya
Undang-undang Penanaman Modal Asing (UU PMA) no:1 tahun
1867 dan Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri (UU
PMDN) no:6 tahun 1988 yang membuka peluang bagi para
investor asing dan domestik menanamkan modal mereka pada
berbagai kegiatan usaha produktif, serta kebijaksanaan
pemerintah pada perusahaan negara.

Peningkatan usaha produktif di bidang industri
Bcenderung meningkatkan ekspor non migas untuk mengimbangi
neraca pembayaran luar negeri. Dengan meningkatnya ekspor
non migas inl tidak terlepas dari perkembangan impor
Indonesia yang dipergunakan untuk menunjang kebutuhan

ekspor non migas tersebut.
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Dalam kebijaksanaan perdagangan luar negeri, kebijak-
sanaan di bidang impor ditujukan untuk menunjang pertum-
buhan sektor industri, menjaga tersedianya barang dan Jjasa
yang diperlukan, mengarahkan penggunasan devisa, dan menjaga
keseimbangan neraca pembayaran. Sehubungan dengan itu untuk
lebih meningkatkan efisiensi produksi dan memberikan per-
lindungan yang wajar bagi perkembangan industri dalam
negeri dan memperkuat daya saing produk-produk Indonesis di
luar negeri yang dilakukan mencakup penggunaan mekanisme
tarif bea masuk dan tata niaga impor.

Meningkatnya permintaan impor bahan baku dan barang
modal dalam upaya mendorong ekspor non migas mendapat
dukungan dari pemerintah dengan dikeluarkannya paket B MNei
18988 yang berisi pemberian kemudahan bagi para investor
seperti kemudahan tata niaga serta penurunan tarif bes
masuk impor bahan baku dan barang modal. Penyempurnaan
kebijaksanaan tersebut terus dilakukan pemerintah. Pada
bulan November 1990 pemerintah mengeluarkan lagi paket
kebijaksanaan yang merupakan penyempurnaan dari paket-paket
kebijaksanaan sebelumnya. Paket tersebut antara lain ber-
kaitan dengan penyempurnaan tata niaga impor serta per-
ubahan tarif bea masuk dan kelonggaran perijinan untuk

mengimpor barang dari luar negeri.
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Secara umum dilihat perkembangan impor bahan baku dan
barang modal di Indonesia menurut golongan barang ekonomi
maka secara rata-rata selama tahun 1983 - 1993 impor bahan
baku dan barang modal di Indonesia memiliki pangsa 19, 18%
dan 21,13% per tahunnya. Selanjutnya perkembangan impor
bahan baku dan barang modal di Indonesia secara jelas dapsat
dilihat pada tabel 2.1, berikut :

Tabel 2.1 : Nilai Impor Bahan Baku Dan Barang Modal Di
Indonesia Menurut Golongan Barang Ekonomi Tahun

1983 - 1993.

Barang Konsumsi Bahan Baku Barang Modal
Talun Total

Juta US $| (%) |Juta US $| (X) |Juta US $| (X)
1883 | 1.728,2 10,5 |11.732,8 | 71,7| 2.893,8 | 17,8] 100 %
1984 825,3 5,8 110.482,3 | 75,5 2.574,5 | 18,5| 100 %
1985 780,5 3,7 | 8.182,7 | ™.,5] 1.718,7 16,7| 100 %
1886 448,2 4,1 | 8.363,9 | 78,0| 1.9086,3 | 17,5! 100 %
1987 460,56 3,7 | 9.474,2 | 76,5\ 2.435,3 | 19,6| 100 %
1988 464 ,4 3,5 |10.222,9 | 77,1] 2.558,2 | 19,2| 100 %
1988 888,56 4,2 111.805,5 | 72,7| 3.785,5 | 23,3| 100 %
1880 B76.8 4,1 |14.893,1 | 88,2| 6.087.,0 | 27.8 100 %
1991 858,4 3,7 |17.233,8 | 66,8/ 7.878,8 | 29,7| 100 X%
1882 1.112.8 4,1 |18.700,0 | 68B,8| 7.388,8 | 27,1 100 ¥
1893 1.244,8 4,4 119.713,3 | 70,3| 7.098,0 | 25,3 100 %

Sumber : Indikator Ekonomi, BPS Juli 1884.

Nilai impor bahan baku sejak tahun 1878 terus
mengalami peningkatan kecuali selama tahun 1883 - 1985
mengalami penurunan. Pada tahun 1986 nilai impor bahan baku
hanya mencapai 8363,8 juta US$, kemudian pada tahun 1987
naik sebesar 13,27% menjadi 9474,1 juta US$. Kenaikan
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tersebut terjadi psda bahan baku untuk industri, dan suku
cadang serta perlengkapan. Pada tahun 1988 nilai impor
bahan baku dan penoclong meningkat, menjadi 10222,9 juta US$
dan pada tahun 19888 meningkat sebesar 18,5% menjadi 11905,5
Juta US$. Tahun 1990 meningkst menjadi 14893,1 juta US$ dan
pada tahun 1981 meningkat lagi menjadi 17233,8 juta US$.
Dibanding Eahun sebelumnya nilai impor bahan baku
diperkirakan meningkat &,8% menjadi 18366,4 juta US$ pada
tahun 1992, Untuk tahun 1993 impor bahan baku meningkat
menjadi 18713,3 juta US$.

Nilai impor barang modal menunjukkan pola vyang sama
dengan bahan baku dan penolong, yaitu terus naik sampai
dengan tahun 1982, menurun dalam periode 18983-1985 dan
kembali meningksat lagi sejak tahun 1988. Tahun 1991 nilai
impor barang modal sudah menjadi 7646,2 juta US$® dan naik
sebesar 7723,8 juta US$ pada tahun 1992 dan meningkat pada
tahun 1983 sebesar 7798,0 juta US$.

2.2 Perkembangan Variabel Tingkat Harga Impor

Perkembangan harga impor ditentukan oleh banyak faktor
antara 1lain efisiensi produksi negara penghasil barang-
barang impor. Efisiensi dan efektivitas sistem transportasi
dari negara asal ke negara importir dan perkembangan harga

barang impor tersebut di negars asalnya.
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Kebijaksanaan harga luar negeri merupakan faktor
penentu utama harga impor di Indonesia karena unmumnya lebih
dapat dikontrol dan juga digunakan untuk membatasi atau
mempermudah termasuk impor melalui tarif, pajak, subsidi
dan lain-lain. 8Sistem devisa vang berlaku di Indonesia
adalah sistem devisa yang berlsku bebas dan kebijaksanaan
nilai tukar mengambang, sehingga perkembangan nilai tukar
uang asing langsung tercermin pengaruhnyas dalam rupiah
melalui apresiasi dan depresiasi. Perkembanmgan nilai tukar
mata uang asing terhadap barang dalam kurun waktu tertentu
merupakan tingkat harga barang itu sendiri, apabila di kurs
dalam rupiah merupakan tingkat harga impor barang di
Indonesia.

Eebijaksanaan tata niaga impor mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan tingkat harga impor di Indonesia.
Besarnya pengaruh kebijaksanaan tersebut terhadap harga
impor masih ditentukan cleh elastisitas permintaan impor.
Perkembangan tingkat harga ini penting karens dengan
mengetahui harga barang-barang yang dinyatakan dalam satuan
mata uang dalam negeri maka konsumen dalam negeri dapsat
menentukan sapakah akan membeli barang di pasaran dalam
negeri atasu akan mengimpor. Untuk mengetahui besar kecilnys
rasic harga tersebut, maka harga vang berlske di luar

negeri harus diekuivalensikan terlebih dahulu dengan harga
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vang berlako di dalam negeri. Secara umum dapat dikatakan
bahwa bila hargs di pasaran dalam negeri meningkst lebih
cepat daripada harge di pasaran luar negeri, maka konsumen
dalam negeri akan cenderung untuk membeli di pasaran luar
negeri, Jjadi impor meningkat. Demikian pula gsebaliknya
apabila harga di pasaran luar negeri berkembang lebih cepat
daripada harga di pasaran dalam negeri maka konsumen akan
cenderung untuk membeli barang di pasaran dalam negeri itu
sendiri sehingga impor akan menurun. Perilsku harga Jjuga
dipengaruhi oleh tingkat kurs devise yang terjadi di dalam
negerli di samping perilaku harga itn szendiri, di mana
apabila kurs devisa berubah walaupun harga suatu barang
adalah tetap maka harga barang tersebut juga akasn berubah
sesuai perubahan kurs devisa tadi.

Tabel 2.2.1 Tingkat Hargs Iwpor Bahan Baka dan Barang

Modal Di Indonesia Per Matrik Ton Berdasar
Harga Yang Berlaks Tahun 1883- 1393.

Bahan Baku (M Ton) Barang Modal (M Ton)
Tahun

Juta US ¢ Juta Rp Juta US ¢ Juta Bp
1863 0,035 32,011 0,574 524,881
1884 0,037 38,158 0,593 811,425
1885 0,038 40,234 0,568 654,014
1888 0,034 43,850 0,587 732,838
1887 0,033 54,348 0,503 828,397
1988 0,035 58,088 0,517 872,855

1889 0,050 88,635 0,557 887,
1990 0,051 93,738 0,613 1.126,688
1981 0,058 113,341 0,B0Z 1.587,236
1892 0,059 118,822 0,863 1.867,375
1933 0,068 142,081 1,754 3.864,823

Sumber : Indonesia Selected Economic Data (BI) Juli 1994.
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Perkembangan tingkat harga impor diikuti pula oleh
perkembangan kurs valuta asing yang dari tahun ke tahun
mengalami perubahan dan sangat berpengaruh terhadap per-
kembangan kegiatan perdagangan internasional terutama yang
menyangkut kegiatan ekspor dan impor. Kurs wvaluota asing
memegang peranan penting dalam menentukan nilai mata wuang
suatu negara terhadap nilai mata uvang negara lasin. Perkem-
bangan naik turunnya nilai mata uang asing terhadap nilai
mata wuang dalam negeri dipengaruhi oleh banyak hal baik
dari dalam negeri itu sendiri maupun dari luar negeri.

Pengaruh dari dalam negeri misalnya karena resesi
ekonomi di dalam negeri itu sendiri sehingga terjadi deva-
luasi yang mengakibatkan nilai mata wvang dalam negeri akan
menurun akhirnys dapat berpengaruh terhadap neraca
pembayaran internasional dan kegiatan perdagangan dengan
luar negeri. Pengaruh dari luar negeri misalnya akibat
resesi ekonomi dunia yang akan mengakibatkan naik turunnya
nilai mata wuang di luar negeri dan berpengaruh terhadap
kegiatan perdagangan internasional, sehingga akan membawa

dampak terhadap kegiatan perekonomian dalam negeri.
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Tabel 2.2.2 Perkembangan Rata-Rata Kurs Valuta Asing (US §
terhadap Rupiah) Tahun 1983-10893.

-

us g Rupiah
Tahun
Riil Riil Perubshan (%)

9,39
1983 1 314,860

12.73
13984 1 1.031,07

8,39
1985 1 1.117,80

15,68
1988 1 1.282,88

27,40
1887 1 1.6846,80

2,52
1988 1 1.688,50

4,88
l188g 1 1.772.51

3,68
1880 1 1.837,88

6,32
1931 1 1.854,18

4,01
1882 1 2.032,58

2,80
18983 1 2.088,42

Sumber : Indikator Ekcnomi 1894, BPS.
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2.3 Berkembangan Variabel Pendapatan Nasional

RKegiatan impor yang dilakukan oleh suatu negara
dipengaruhi oleh pendapatan nasional melalui marginal
propensity to import (mpi) di mana impor merupakan fungsi
yvang semakin meningkat dari pendapatan nassional. Semakin
meningkat pendapatan nasional maka semakin besar puls
pengeluaran konsumsi dalam negeri untuk barang impor.

Dalam perekonomian terbuka, pengeluaran konsumsi di
dalam suatu negara terpecah menjadi dus wvaitu pengeluaran
konsumsi untuk barang-barang buatan dalam negeri dan penge-
luaran konsumsi uwntuk barang-barang buatan luar negeri
(impor). Jadi Jjelasnya bahwa sebagian dari peningkatan
pengeluaran konsumsi mengalir ke luar negeri dan dari segi
konsep pendapatan nasional yang penting adalah peningkatan
konsumsi untuk barang-barang buatan dalam negeri. BSehingga
dapat dikatakan pula kegiatan impor vang dilakukan oleh
suatu negara tidak menimbulkan proses pembentukan pen-
dapatan nasional dan cenderung menghambat proses produksi
dalam negeri.

Lebih Jjelasnya pérkembangan pendapatan nasional dari

tahun ke tahun dapat kita lihat pada tabel berikut ini:



Tabel 2.3 Pendapatan Nasional Berdasarkan Harga Yang
Berlaka Tahun 1383 - 1883.

Gross Domestic Product

Tahun

Milyard Rupiah Juta US &
1883 77,823 84.871
1384 88,885 B7.178
1985 86,9397 BE.781
1988 102,683 79.435
1987 124,817 75.789
1988 142,105 B4 . 1860
19839 167,185 94 . 321
18990 185,597 106.012
1391 227,502 116.419
1992 260,786 128.303
18983 288,028 142.636

Sumber : Indonesia Selected Economic Data (BI) Juli 1994.



BAB III
LARDASAN TEORI

3.1 Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional atau "International Trade"
adalah suatu kegiatan pertukaran barang dan Jjasa antara
penduduk suatu negara dengan penduduk negars lain.
Perdagangan internasional timbul apabila salah satu pihak
atau pihak lain dari pihak-pihak yang melakukan perda-
gangan, melihat adanya manfaat atau keuntungan tambahan
yvang dapat diperoleh dari perdagangan tersebut. Jadi motif
atau dorongan untuk melakukan tukar-menukar atau mengadakan
perdagangan adalah adanya kemungkinan diperolehnya mangaat
dari perdagangan atau "Gains of Trade", vang ditunjukkan
oleh timbulnya perubahan konsumsi dari masing-masing
konsumen di negara-negara yvang melakukan yang lebih sesuai
dengan selera masing-masing, yang akan meningkatkan
kepuasan semua pihak tanpa ada yang merasa dirugikan
(Beodiono, 1883:14).

Pendapat Bertil Ohlin (Sobri,1986), ahli ekonomi dari
Swedia bahwa perdagangan internasional sebenarnya adalah
masalah perbedaan harga. Perbedaan harga barang yang
menjadi dasar dari timbulnya perdagangan internasional
disebabkan oleh perbedaan komposisi dan proporsi faktor-

faktor produksi yang dimiliki oleh negara-negara di dunia.
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Kenyataan-kenyataan alamiah berbagai faktor produksi
(alam, tenaga kerja, dan modal) yang dimiliki oleh negara-
negara di dunia ini, besar sekali pengaruhnya terhadap
kegiatan ekonomi bangsa-bangsa yang bersangkutan. EKenva-
taan-kenyataan alamiah itu sedemikian rupa, yaitu alam
telah memberikan suatu kenyataan bahwa suatu negara memi-
liki faktor-faktor produksi sebagai faktor penunjang
kegiatan ekonomi yang berbeda dengan faktor produksi yang
dimiliki oleh negara lain baik mengenai kualitas, kuanti-
tas, proporsi maupun komposisinya.

Perdagangan Internasional timbul karena adanya
perbedaan-perbedasn di antara konsumen masing-masing negara
vang melakukan perdagangan antara lain (Sobri, 1986):

1. Tidak semua negara mempunyai peralatan produksi atau
kondisi ekonomis yang samas secara kualitas maupun
kuantitas.

2. Akibat ketidaksamaan kondisi ekonomis tersebut terjadi-
lah perbedaan biaya produksi sehingga melalui per-
dagangan suatu negars dapat memperoleh sejumlah barang
dengan harga yang lebih mursh daripada menghasilkan

sendiri.
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3. Selain itu suatu negara dapat menghindarkan dari jenis
produksi suatu barang yang biaya produksinya relatif
tinggi karena Jjarangnya faktor-faktor produksi yang
dimiliki., dengan memperbesar hasil produksi dengan biava
produksi relatif rendah karena faktor-faktor produksi
yang dibutuhkan atau dimiliki tersedia secara cukup dan
kemudian berdagang dengan negara lain.

Beberapa sumbangan penting dari para ahli ekonomi
klasik seperti David Ricardo, Adam Smith dan J.S. Mill vang
ﬁemhahas dan menganalisis peranan perdagangan luar negeri
dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Pertama,
dikemukakan oleh David Ricardo (Sobri, 1988), menunjukkan
bahwa apabila suatu negara mencapai tingkat kesempatan
kerja penuh, perdagangan luar negeri memungkinkan
tercapainya tingkat konsumsi dan tingkat kesejahteraan
masyaraksat vang lebih +tinggi daripada tanpa adanya
perdagangan. Hal ini dapat timbul sebagai akibat adanya
perbedaan tingksat harga dari barang-barang vang
diperdagangkan di antara negara-negara vang melakukan
perdagangan, walaupun sumber-sumber days yang ada dalam
suatu negara dipergunakan secara penuh dan kegiatan
produksinya tidak lebih efisien dari negara lain. Kedua,
dikemukakan oleh Adam Smith (Sobri, 1988) yang menunjukkan

tentang kemungkinan suatu negara memperoleh dua keuntungan
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dari perdagangan luar negeri. Pertama-tama perdagangan luar
negeri memungkinkan susatu negara meluaskan pasaran hasil
produksinya dengan meningkatkan barang-barang vyang sudah
tidak dapat dijual lagi di dalam negeri untuk dijual atau
diekspor ke luar negeri, sehingga dengan mengekspor barang
tersebut suwatu negara dapat mengimpor pula dari 1luar
negeri, bukan saja akan memperbesar produksi dalam negeri
tetapi juga akan menambah jumlah barang vang akan dikonsum-
si oleh konsumen dalam negeri. Selain daripada itu perda-
gangan luar negeri Jjuga memungkinkan diperkenalkannya
teknologi yang lebih baik daripada vang telah ada di dalam
negeri, sebagai akibat dari perluasan pasar yang mendorong
sektor produktif untuk menggunakaan teknik produksi dslam
meningkatkan produktivitas. Salah satu caranya adalah
dengan mengimpor teknologi yang lebih maju dari negara-
negara lain. Ketiga, dikemukakan oleh J.S5, Mill {Sobri,
19868), vyang menunjukkan beberaps faktor yang menyebablkan
perdagangan luar negeri dapat menciptakan peningkatan
produktivitas. Pertama-tama perdagangan luar negeri akan
memperluas pasar hasil produksi vang skan mendorong tercip-
tanya perbaikan dalam teknik produksi, dan mempertinggi
efisiensi penggunaan mesin-mesin yang ada dan akan mendo-
rong usaha-usaha untuk memperbaiki efisiensi proses produk-

sl dengan mengadakan pembaharuan-pembaharuan.
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Cara-cara yang dapat ditempuh untuk tercapainya hal-
hal tersebut di atas, terutama bagi negara-negara vyang
kurang dan sedang berkembang ialah (Sadono Sukirno, 1878;
228)

1. Dengan menggunakan teknik-teknik produksi vyang 1lebih
baik, yang dapat diperoleh dari negara-negara yang lebih
majua.

2. Mengimpor modal dari negara-negara lain, sehinggas dapat
memperbesar tingkat produksi daripada yang mungkin
dicapai apabila pembentukan modal hanya dibiayai oleh
modal yang dikerahkan dari dalam negeri.

3. Mengembangkan ide-ide baru yang dapat menghancurkan
kebiasaan-kebiasaan baru dan memperluas pandangan ke
depan.

Dari beberapa pendapat-pendapat di atas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa perdagangan luar negeri merupakan
stimulator atau penggerak yang penting bagi pembangunan
ekonomi dengan memperbesar kemampuan konsumsi suatu negara,
meningkatkan output dunia dan memberikan jalan bagi sumber-
sumber yang langka dan pasaran di seluruh dunia bagi
produk-produk vang tanpa melalui perdagangan tidak
memungkinkan negara-negara kurang berkembang dapat
berkembang. Selain itu perdagangan luar negeri membantu

negara-negara untuk mencapail pembangunan dengan mengangkat
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dan memberikan penghargaan pada sektor-sektor ekonomi yang
mempunyai keuntungan komparatif, dalam bentuk efisiensi
tenaga kerja atau persediaan-persediaan faktor produksi.
Perdagangan luar negeri jugs cenderung meningkatkan
keadilan dan persamaan internasional dan domestik yang
lebih merata dengan menyamakan hargs faktor-faktor,
meningkatkan pendapatan riil negara-negara vang melskukan
perdagangan dan menjadikan penggunaan sumber-sumber dari
masing-masing negara dan dunia secara efisien (M.P. Todarao,

1983; 35).

3.2 Impor

Impor merupakan suatu kegiatan konsumsi barang-barang
dan Jjasa yang dilakukan oleh konsumen suatu negara atas
barang-barang dan jasa yang diproduksi ocleh produsen dari
negara lain. Pada umumnya kegiatan impor dilakukan oleh
konsumen satu negara terhadap suatu barang vang belum dapsat
atau belum cukup diproduksi di dalam negeri karena Paktor-
faktor produksi yang dimiliki tersedia dalam Jjumlah vyang
kurang untuk proses produksi, misalnya kurangnya tenaga
terampil, kurangnya modal, kurangnya sumber daya, teknologi
yang digunakan relatif sederhana dan kurang menonjolkan

kewiraswastaan.



28

Ada beberapa pendapat dari teori klasik dan neo klasik
mengenai peranan kegiatan impor di dalam sustu negara.
Pertama dikemukakan oleh David Ricardo, yang mengatakan
bahwa suatu negara akan mengimpor barang-barang tertentu
vang mempunyai keunggulan komparatif {comparative
advantage) yang rendah. Inti sumbangan pikiran dari David
Ricardo ini menitikberatkan pada keunggulan komparatif vang
diukur melalui perbandingan efisiensi dari biaya produksi
per unit yang dipergunakan untuk memproduksi barang-barang
tertentu, dengan kata lain suatu negara hanya akan mengim-
por barang-barang tertentu yang membutuhkan biaya produksi
yang relatif tidak efisien jika dibanding apabila barang-
barang tersebut diproduksi oleh negara-negara lain. O0leh
karena itu analisis seperti ini disebut Analisis Bisya
Komparatif (Comparative Cost). Sedangkan kaum klasik sebe-
lum David Ricardo berpendapat bahwa apabila suatu negara
mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi dalam memproduksi
suatu barang dan juga efisiensi dalam memproduksi barang-
barang lain, misalnya karena penggunaan teknologi dan
mesin-mesin yang relatif efisien atau keterampilan kerja
penduduk yang secara rata-rata menonjol, maka negara terse-
but sama sekali tidak akan mengimpor dari negara lain
karena mempunyai Keunggulan Mutlak (Absclute Advantage)

terhadap barang-barang tersebut sehingga akan berspesial-



30

isasi produk dalam proses produksinya dan mengimpor barang-
barang tersebut yang 1lebih murah dibandingkan dengan
negara-negara lain. Keunggulan mnutlak ini ditunjukkan
dengan membandingkan hari kerja yang dibutuhkan untuk
menghasilkan masing-masing barang. Dalam hal ini seakan-
akan tenags kerja adslah satu-satunya sarana atau faktor
produksi yang dipergunakan untuk memproduksi barang-barang
tersebut. Ini tidak realistis, sebab dalam kenyataannya
sarana-sarana atau faktor produksi lain seperti tanah dan
modal harus pula dipergunakan, karena itu David Ricardo
dalam Analisa Biaya Komparatif (Comparative Cost) tidak
mempergunakan hari kerja sebagai ukuran perbandingan
efisiensi tetapi mempergunakan biaya produksi per unit
dalam satuan mata uang masing-masing negara yang melakukan
perdagangan. Di sini peranan nilai tukar (Kurs Devisa)
antarvaluta asing berbagai negara sangat mensntukan harga
barang yang diproduksi oleh suatu negara. Apabila mata uang
dalam negeri dinilai rendah terhadap mata uang negara lain
(terjadi devaluasi), maka macam barang yvang dapat diimpor
akan menyempit dan di lain pihak akan memperluass atau me-
ningkatkan volume barang-barang ekspor yang ada. Ini tidak
berarti bahwa teori keunggulan mutlak (absolute advantage)
menjadi tidak penting, karena teori keunggulan mutlak

sangat penting untuk menentukan batas atau cut-off point
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yang secara tepat menentukan barang-barang yang akan di-
impor oleh suatu negara.

Untuk teori keunggulan komperatif (comperative advan-
tage) sangat penting dalam menentukan urutan dari barang-
barang yang secara potensial dapat diimpor oleh suatu
negara. Sedangkan dari neo-klasik terdapat teori faktor
produksi yang tersedia yang merupakan pendapat, Heckscher-
Ohlin, yang memasukkan empat golongan faktor-faktor produk-
si seperti tenaga kerjm, tanah (termasuk kekayaan alamnya),
barang modal dan kepengusahaannya (enterpreneurship)
sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan kompera-
tif, di mana suatu negara dapat memiliki lebih banyak atan
lebih sedikit masing-masing faktor produksi dibandingkan
dengan negara-negara lain ( yang sering disebut sebagai
perbedaan dalam faktor endowment)., Karena itu Heckscher-
Ohlin berpendapat bahwa suatu negara akan mengimpor barang-
barang tertentu yang mempunyai keunggulan komparatif vang
rendah, khususnya di bidang yang dalam proses produksinya
cenderung menggunakan faktor-faktor produksi yang relatif
lebih sedikit dimiliki oleh suatu negara.

Dengan melihat pendapat-pendapat para ahli di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa kegiatan impor yang dilaku-
kan oleh suatu negara terhadap barang-barang tertentu Yang

mempunyai keunggulan komparatif yang rendsh, vang apabila
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diproduksi di dalam negeri akan membutuhkan biaya produksi

vang relatif tidak effisien sehingga 1lebih menguntungkan

apabila negara tersebut mengimpor barang-barang tertentu
daripada memproduksi sendiri di dalam negeri.

Eeadaan dan kejadian penting yang pada umumnya meng-
akibatkan bertambashnya impor ialah:

1. Meningkatnya tingkat kemakmuran masvarakat di dalam
negeri.

2. Tingkat inflasi dalam negeri lebih tinggi daripada ting-
kat inflasi dinegara-negara penghasil barang-barang yang
diimpor.

3. Kurs devisa efektif yang berlaku menguntungkan pars
importir.

4. Kebijaksanaan pemerintah yang merangsang impor, vyang
berbentuk subsidi impor atau penurunan bea impor vang
digunakan untuk merangsang impor bahan baku dan alat-
alat kapital serta bahan-bahan kebutuhan pokok lainnya.

Pengertian permintaan agregat (Z) di dalam per-
ekonomian terbuka, tidak lagi terbatas psada permintaan
berasal dari dalam negeri, ksrena itu permintaan agregat

(Z) sekarang diartikan sebagai seluruh permintaan akan

barang/jasa yang diproduksi di dalam negeri. Ini berarti

bahwa di dalam permintaan agregat (Z) haruslah:
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a. Dimasukkan permintsan orang-orang luar negeri akan
barang/jasa yang diproduksi di dalam negeri (ekspor).

b. Dikeluarkannya permintsan skan barang/jasa buatan luar
negeri (impor), karena ini bukan permintaan akan
barang/jasa dalam negeri.

Jadi bagi perekonomian terbuka:

Z =0+ I +G+X-H

dimana: X Ekspor barang/jasa ke luar negeri

I

H Impor barang/jasa dari luar negeri

Perbedaan antara permintaan agregat (2) untuk per-
ekonomian tertutup dengan permintaan agregat (2Z) untuk
perekonomian terbuka adalah ditambahkannya (¥-H), vyang
- dikenal dengan Neraca Perdagangan. Perlu ditekankan di sini
bahwa impor (M) harus dikurangkan karena dalam unsur penge-
luoaran lain (C,I dan G) termasuk pengeluaran untuk barang-
barang impor, dan sesuai dengan pengertian permintaan
agregat di atas, M harus dikeluarkan dari Z.

Dalam teori makro yang sederhana impor (M) sering
dianggap dipengaruhi oleh pendapatan nasional (Y), di mana
semakin tinggi pendapatan nasional (Y) akan semakin besar
pengeluaran konsumen dalam negeri tersebut untuk barang-
barang impor, dalam arti impor (M) akan semakin meningkat,
sehingga: M = mY (dimana: m = marginal propensity to

import).



Dengan adanya neraca perdagangan (X - H) tersebut maka
multiplier bagi permintaan agregat (Z) dan pendapatan
agregat (Y) tidak lagi sama dengan 1/1-C, tetapi menjadi
1/1-C+M yang selalu bernilai lebih keeil dari multiplier
perekonomian tertutup karena M adalah suatu nilai wvang
positif.

Dengan demikian

Y=2 = 1/1-C+M(I + G + X)

Jadi kalau salah satu dari unsur permintaasn agregat
atau pendapatan agregat (I.,G dan X) berubah dengan satu
unit, maka Z dan juga Y akan berubah dengan 1/1-C+N. Misal-
kan : bila pengeluaran untuk investasi (I) meningkat dengan
I, maka :

Z =Y = 1/1-C+H(I)
Demikian pula bila terjadi perubahan X, maka :
Z =Y = 1/1-C+M(X)

Di sini terlihat bahwa perubahan 1 besarnya sama
dengan perubahan X. Dengan demikian berarti perubahan
pendapatan nasional yang ditimbulkan oleh bertambahnya 1
sebesar satu unit akan sama dengan perubahan vang ditimbul-
kan oleh bertambahnya X sebesar satu unit, vyang selanjutnya
dapat pula dikatakan sebagai akibat daripada kenvsataan

tersebut perubahan impor yang ditimbulkan oleh bertambshnyva
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I =sebesar satu unit jugs akan sama dengan perubahan impor
vang ditimbulkan oleh bertambahnya X sebesar satu unit.

Meskipun pengaruh perubahan yang ditimbulkan oleh
meningkatnya I terhadap impor sama besarnya dengan pengaruh
perubahan yang ditimbulkan oleh meningkatnya ¥, namun dari
segi neraca pembayaran pengaruh perubahan I tidaklah sama
dengan pengaruh perubahan X, karena meningkatnya impor
sebagai akibat dari meningkatnya I tidak didahului oleh
kenaikan X.

Ini berarti bahwa meningkatnya kewajiban ke luar
negeri tidak disertai dengan kenaikan penerimaan dari luar
negeri, Dengan demikian meningkatnya I bertendensi meng-
akibatkan meningkatnya devisit atau mengurangi surplus
neraca pembayaran, sebaliknya menurunnya I bertendensi
mengakibatkan menurunnya devisit neraca pembayaran.

Meningkatnya X bertendensi mengakibatkan meningkatnya
surplus atau menurunnya devisit neraca pembayaran, sebalik-
nya menurunnya X selalu mengakibatkan meningkatnya devisit
atau menurunnya surplus neraca pembayaran.

Heskipun hubungan antara transaksi-transaksi nersca
pembayaran secara individusl dengan varisbel-varisbel
ekonomi dalam negeri kebanyakan mempunyai sifat satu arah,
namun Jika transaksi-transaksi neraca pembayaran tersebut

dipandang sebagai kelompok-kelompok transaksi dan variabel-
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variabel ekonomi dalam negeri juga dalam bentuk kelompok,
maka dapat dikatakan bahwa hubungan kausal antara neraca
pembayaran nasional suatu negara dengan perekonomian dalanm
negerinya mempunyai sifat timbal balik, yang saling mem-—
pengaruhi antara neraca pembayaran internasional dengan
perekonomian negara.

Sebenarnya kita mengenal paling sedikit tiga saluran
vang dilalui oleh hubungan-hubungan kausal antara neraca
pembayaran dengan perekonomian dalam negeri.

Hubungan-hubungan kausal tersebut adalah sebagai
berikut

1. Hubungan kausal melalui perubahan kurs devisa.

2. Hubungan kausal malalgi perubahan hargsa.

3. Hubungan Kkausal melalui perubahan tingkat pendapatan
nasional.

Untuk hubungan kausal melalui perubahan tingkat pen-
dapatan nasional, lebih lanjut perlu ditambshkan bahwa ada
dua jalan di mana neraca pembayaran suatu negara mempunvai
pengaruh terhadap perekonomian dalam negerinya vaitu

a. Melalui sektor pengeluaran

Seperti telah dijelaskan sebelumnya hahwa apabila

salah satu dari unsur permintaan agregat yang merupakan

komponen dari pendapatan nasional mengalami perubahan,

misalnya : bertambahnya nilai ekspor, maksa perubahan
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nilai ekspor ini akan langsung mengakibatkan berubah-

nya pendapatan nasional.

Sebaliknya perubahan tingkat pendapatan vang semakin

meningkat ini akan mengakibatkan perubahsn nilai impor

negara tersebut meningkat puls.
b. Helalui perubshan jumlah vang yang beredar

Saldo sektor moneter sebuah Neraca Pembayaran Inter-

nasional adalah merupakan sslah satu fektor vang

menentukan jumlah uang yang beredar dalam perekonomian
suatu negara di mana saldo debet mempunyai tendensi

mengakibatkan bertambahnya jumlah uang yang beredar di

dalam negeri, sedangkan saldo kredit bertendensi

mengakibatkan berkurangnya jumlah uang yang beredar
dalam negeri.

Multiplier untuk perekonomian terbuka lebih kecil
daripada multiplier untuk perekonomian tertutup. Hal ini
disebabkan dalam perekonomian terbuka, pengeluaran konsumsi
terpecah menjadi dua yaitu pengeluaran konsumsi untuk
barang-barang buatan dalam negeri dan pengeluaran konsumsi
untuk barang-barang buatan luar negeri (barang impor).
Jelasnya di sini bahwa sebagian dari peningkatan penge-
luaran konsumsi tersalur ke luar negeri. Penyaluran inilah
yang menyebabkan efek multiplier dalam perekonomian ter-

tutup.
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Dalam perekonomian terbuka, terdapat dua tingkat harga
umum yaitu tingkat harga umum yang berlaku di dalam negeri
(P) dan tingkat harga umum yang berlaku di 1luar negeri
(Pf$}. Pf$ adalash harga barang-barang wyang dijual atau
dibeli di pasaran luar negeri, yang dinyatakan dalam matsa
uang asing (misalnya dalam US $). Harga beli impor dan
ekspor ditentukan pula oleh Pf$ ini, tetapi yang lebih
penting bagi konsumen di dalam negeri adalah beberaps harga
barang-barang tersebut kalau dinyatakan dalam satuan mata
uang dalam negeri, sebab dengan demikian konsumen di dalam
negeri dapat membandingkan dengan tingkat harga di pasaran
dalam negeri dan kemudian menentukan keputusannya apakah
akan mengimpor atau membeli di pasaran dalam negeri, antara
Ff$ dan Ffﬂp yaitu harga ekuivalensinya dalam satuan mata
vang dalam negeri, dihubungkan oleh kurs devisa

PePP = £ . ppf

E = Merupakan harga dari setiap $ yang dinyatakan

dalam rupiah

Pengaruh dari adanya harga luar negeri ini terhadap
proses ekonomi makro khususnya, terletak pada timbulnya
kemungkinan bagi pelaku-pelaku ekonomi untuk memilih apakah
akan membeli di pasaran luar negeri ataukah di pasaran
dalam negeri. Dan keputusan semacam ini Jjelas mempunyai

pengaruh yang penting terhadap posisi keseimbangan pasar
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barang di dalam negeri (melslui perubahan Z) dan pasar uang
(melalui pasar barang dan pasar uasng). Secara umum dapat
dikatakan bahwa bila harga pasar di dalsm negeri (P) me-
ningkat (misalnya karena adanys inflasi di dalam negeri)
lebih cepat daripsda meningkatnva harga pasar di luar
negeri (Pf$ atau PfRP}. maka pembeli-pembeli dalam negeri
cenderung untuk membeli barang-barang di pasar luar negeri
(imper cenderung meningkst), sedangkan para penjual di
dalam negeri akan cenderung untuk menjual barangnya di
pasar dalam negeri atsu berarti pulas bahwa ekspor keluar
negeri berkurang, sakibatnya sadselah memburuknya Neraca
Perdagangan (X-M).

Jadi dapat dilihat di sini bahwa perubahan kurs devisa
(E) dan harga luar negeri {Pf$ dan PfRP} dapat mempengaruhi
secara luas perekonomian di dalam negeri, wyaitu melaluil
perubahan nilai impor dan ekspor.

Dalam modsl perekonomisan terbuka, impor dipengaruhi
oleh harga luar negeri relatif terhadap harga dalam negeri,

gsehingga perumusan fungsi impor menjadi

=X (Y Pg® . E/P )
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Y = Pendapatan Nasional

Pf$ = tingkat harga luar negeri yang dinyatakan
dalam satuan mata uang asing.

P = tingkat harga dalam negeri.

E = kurs devisa.

Terlihat di sini bahwa yang relevan bagi para pelaku
ekonomi dalam negeri adalah tingkat harga, antara ha?ga
luar negeri yang dinyatakan dalam satuan mata uang dalam
negeri dengan harga yang berlaku di pasar dalam negeri.
Terlihat pula di sini peranan kurs devisa (E), di mana
walaupun tidak terjadi perubahan dalam Pf$ tetapi kalau E
berubah (misalkan karens adanya devaluasi) maka Ppr akan
berubash pula. Ini selanjutnya mempunyai pengaruh terhadap
perekonomian dalam negeri persis sama dengan pengaruh

perubshan Ff$ itu sendiri.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Besarnva Perubahan Pendapatan Nasional
Pendapatan Nasional mulai tahun 19883 gampai tahun 1983
mengalami perubahan yang positif rata-rata 14,5 ¥ pertahun
berdasarkan nilai rupiah sedangkan berdasarksn nilai dalam
US $ mengalami fluktuasi seperti pada tabel 4.1 berikut

Tabel 4.1 Perubahan Hilai GDP dalam (Rp) dan (US ¢)
Berdasarkan Harga yang Berlaku Tahun 1983-1893.

Gross Domestic Producet
Tahun
Nilai Rupiah (%) Hilai USg (%)

1883
18.7 2,7

1984
7.8 - 0,4

1885
5,9 = 913

1986
21,6 - 4.8

1887
13,8 11,1

1888
17,86 12,1

1888
17.0 12.4

18380
18,3 9,8

18381
14,6 10,2

1992
14,3 11,2

1883
Rata-ratsa 14,5 8,5

Sumber : Data Sekunder diolah, Desember 1994.

41
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4.2 Besarnva Perubahan Tingkat Harga Impor Bahan Baku dan
Barang Modal
Tingkat harga bahan baku dan barang modal selama
tahun 1883 sampai tahun 1983 mengalami fluktuasi di mana
hal ini disebabkan siklus perekoromian dunia vyang tak
menentu. Perubahan tingkat harga impor atau prosentase
perubahan rata-rata per tahun antara tahun tersebut sebesar
7,86 % untuk bahan baku dalam US $ dan untuk barang modal
sebesar 14,78 % dalam US ¢ sedangkan perubahan tiap
tahunnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut
Tabel 4.2 Perubahan Tingkat Harga Impor Bahan Baku dan

Barang Modal Berdasar Harga yvang Berlaku
Tahun 1983 - 1993.

Bahan Baku Barang Modal
Tahun
Rupiah (%) Us ¢ (%) Rupiah (%) Us ¢ (%)
1883
18,3 5,7 18,5 3,3
1984
853 2,8 T.3 1,2
1885
8,2 a,8 11,8 3,4
19886
23,86 3.0 13,0 127
1887
B,7 6,0 B,4 2,7
1988
48,8 42,8 13,0 7,7
1989
5,7 2,0 14,1 18,5
1880
20,8 13,7 38,1 30,8
1881
5,8 17 24,8 20,1
18982
18,4 15,3 87,2 BZ,1
1883
Rata® 16,7 7.8 23,2 14,79

Sumber : Data Sekunder diolah, Desember 1994.



43

4.3 Pengaruh Pendapatan HNasional dan Tingkat Harga
impor Terhadap Permintaan Impor Bahan Baku di
Indonesia

Analisis data pada lampiran 6, dapat diperoleh

persamaan regresl sebagai berikut

-~

Y = - 5738,882 + 240,889 X, - 1120866,082 X,

Persamaan regresi ini mempunyai arti sebagai berikut

a. Koefisien regresi variabel pendapatan nasional (Xq)
sebesar 240,888 US ¢, mempunvai arti bahwa apabils
terjadi perubahan pendapatan nasional sebesar satu
US $, maka permintaan impor bahan baku adalah sebesar
240,889 US $, apabila tingkat harga impor (X2)
konstan.

b. Koefisien regresi variabel tingkat harga impor (Xg)
sebesar -112086,092 US $ berarti bahwa apabila tingkat
harga impor berubah satu US $, maka permintaan impor
bahan baku berkurang sebesar 112088.092 US $. apabils
pendapatan nasional (X4y) konstan.

Secara individu atau parsial (r?), pengaruh pendapatan
nasional adalah 0,8173 atau 91,73 % (Variasi naik turunnya
pendapatan nasional (X41) mempengaruhi terhadap permintaan
impor bahan baku di Indonesia sebesar 91,73 %, selebihnys
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain) dengan probabilitas
sebesar 0,00001 atau 0,001 %. Sedangkan pengaruh tingksat

harga impor adalah sebesar 0,4715 atau 47,15 % (Variasi
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naik turunnya tingkat harga impor mempengaruhi terhadap
permintaan impor bahan baku di Indonesia ssbesar 47,15 %,
selebihnya dipengaruhi oleh faktor-fakter lain), dengsan
probebilitas sebesar 0,02B28 atsu 2,B28 %. Secara bersama-
sama (R®) pengaruh variabel pendapatan nasional dan tingksat
harga impor berpengaruh terhadap permintaan impor bahan
baku sebesar 0,811 atau 81,10 ¥ (Variasi naik turunnya
pendapatan nasional dan tingkat harga impor berpengaruh
terhadap permintaan impor bahan baku s=ebesar 91,10 %,
selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain).
4.3.1 Penguiian Pengaruh Pendapatan HNasiopal dan Tingkat

Harga Impor Terhadap Permintasn Impor Bahsn Baku di

Pengujian secara bersama-sama atau F test, vyaitu
pengaruh pendapatan nasional dan tingkat harga impor bahan
baku terhadap permintaan impor bshan baku =sebesar 85,880
dengan probabilitas 2,583E-06 (0,000002583) atau 0,0002583
#, dengan F +tabel sebesar 4,48 sehinggs Hiy diterinma,
sehingga pendapatan nasional dan tingkat harga impor betul-
betul berpengaruh terhadap permintaan impor bahan bsako
di Indonesia.

Pengujian secara individu atau "t" test, menunjukkan
pengaruh pendapatan nasional terhadap pgrmintann impor

bahan baku di Indonesia dengan nilai "t" hitung sebesar
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8,421, dan "t" tabel sebesar 3,355, sehingga H; diterima
dan menunjukkan hobungen yang significan. Sesdangkan tingkst
harga impor berpengaruh terhadap impor bahan baku di Indo-
nesias dengan nilai "t" hitung sebesar -2,872, dan "t" tabel
sebesar 3,355, sehingga Hj diterima tetapi tidak menunjuk-
kan hubungan vangssignifican.

4.4 Pengaruh Pendapatan Nasional dan Tingkat Harga Impor
Terhadap Permipntasan Iwpor Barang Modal di Indonesia,

Perhitungan yang telah dilakukan, dapat diperoleh

persamsan regresi sebagai berikut (lampiran 7)

Y = - 7244 ,422 + 138,728 X, - 2888,383 X,
Fersamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagail
berikut

a. Koefisien regresi variabel pendapatan nasional (Xy)
sebesar 138,728 US §, mempunyai arti bahwa apabila
terjadi perubahan pendapatan nasional sebesar satuo
US ¢, maka permintaan impor bahan baku adalah sebesar
138,729 US ¢, apabila tingkat harga impor (X2)
konstan.

b. Koefisien regresi variabel tingkat harga impor (Xjp)
sebesar -2888,383 US $ berarti bahwa apabila tingkat

herga impor berubah satu US %, maka permintsan impor
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bahan baku berkurang sebesar 2888,383 US ¢, apsbila

pendapatan nasional (Xy) konstan.

Secara individu atau parsial (r®), pengaruh pendapatan
nasional adalah 0,8588 atau 85,98 ¥ (Variasi naik turunnya
pendapatan nasional (X4) mempengaruhi terhadap permintaan
impor bahan bakusdi Indonesia sebesar 85,88 %, selebihnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain) dengan probabilitas
sebesar 0,00011 atau 0,011 %. Sedangkan pengaruh tingkat
harga impor adalah sebesar 00,4252 atau 42,52 % (Variasi
naik turunnya tingkat hargs impor mempengaruhi terhadap
«permintaan impor bahan baku di Indonesis ssebesar 42,52 ¥,
selebihnys dipengaruhi oleh faktor-faktor 1lain), dengan
probabilitas sebesar 0,04102 atsu 4,102 %. Secara bersama-
sama (R*) pengaruh variabel pendapatan nasional dan tingkat
hargae impor berpengaruh terhadap permintaan impor bahan
baku sebesar 0,911 atau 81,10 2 (Variasi naik turunnya
pendapatan nasional dan tingkat harga impor berpengaruh
terhadap permintaan impor bahan baku sebesar 91,10 ¥,
selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain).

4.4.1 Penguiian Pengaruh Pendapatan Nasional dan Tingkat
E:i::ﬁéiiit Lerhadap Permintaan Impor Barang Modal di

Pengujian secara bersama-sama atau F test, vyaitu

pengaruh pendapatan nasional dan tingkat harga impor bahan
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baku terhadsp permintaan impor bahan baku sebesar 40,940
dengan probsbilitas 6,277E-06 (0,000008277) atau 0,0008277
%, dengan F tabel sebesar 4,46 sehingga H; diterima,
gehingga pendapatan nasional dan tingkat hargs impor betul-
betul berpengaruh terhadap permintsan impor bahan bakno
di Indonesia.

Pengujian secarsa individu atau "t" test, menunjukksan
pengaruh pendapatan nasional terhadap permintaan impor
bahan bsku di Indonesia dengan nilai "t" hitung s=sebesar
7,008, dan "t" tabel sebesar 3,355, sshinggsa Hy diterima
dan menunjukkan hubungan yang significsn. Sedangkan tingkat
harda impor berpengaruh terhadsp impor bahan bako di Indo-
nesis dengan nilai “"t" hitung sebesar -2,433, dan "t" tabel
sebesar 3,355, sehingga H; diterims tetapl tidak menunjuk-

kan hubungan yang significan.



BAB V
SIMNFULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.a Pengaruh pendapatan nasional terhadap permintaan impor
bahan baku di Indonesia sangat berarti, wyaitu semakin
meningkatnya pendapatan nasional akan meningkatkan
jumlah impor bahan baku, sebaliknya jika pendapatan
nasional menurun maka impor bahan baku juga menurun.
Hal ini dapat ditunjukkan pada uji "t" dengan nilai "t"
hitung pendapatan nasional sebesar 9,421 dan "t" tabel
sebesar 3,355, sehingga "t" hitung lebih besar dari "t“
tabel.

b Pengaruh tingkat harga impor terhadap permintaan impor
bahan baku di Indonesia tidak berarti, wyaitu semakin
tinggi tingkat hargs impor bahan baku maka permintaan
akan bahan baku semakin menurun atau dapat jugs berapa-
pun tingkat harga impornya permintaan bahan baku tetap
sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dapat ditunjukkan
pada uji "t" dengan nilai "t" hitung tingkat hargs
impor sebesar -2,872 dengan "t" tabel sebesar 3,355,
sehingga "t" hitung lebih kecil dari “t" tabel.
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2.a Pengaruh pendapatan nasional terhadap permintaan impor

barang modal di Indonssia sangat berarti, vaitu semakin
meningkatnya pendapatan nasional akan meningkatkan
jumlah impor barang modal, ssbaliknya jika pendapatan
nasional menurun maka impor barang modal Juga
menurun. Hal ini dapat ditunjukkan pada uji "t" dengan
nilai "t" hitung pendapatan nasional sebesar 7,033
dengan "t" tabel sebesar 3,355, sehingga "t° hitung
lebih besar dari "t" tabel.

Pengaruh tingkat harga impor terhadap permintaan impor
barang modal di Indonesia tidak berarti, yaitn semakin
tinggi tingkat harga impor barang modal maka permintaan
akan barang modal semakin menurun atau dapat Juga
berapapun tingkat harga impornya permintaan bahan baku
tetap sesuai dengan kebutuhan. hal ini ditunjukkan pada
uji "t" dengan nilai "t" hitung tingkat harga impor
sebesar -2,433 dan "t" tabel sebesar 3,355, sehingga
“t" hitung lebih kecil dari tabel.

5.2 Saran-saran

s A

Hengingat kebutuhan bahan bakuy wuntuk industri di
Indonesia dari tahun ke tahun cenderung meningkat
sedangkan tingkat harga impor dari tahun ke tahun Jjuga

mengalami peningkatan, hendaknya di cari pemecahannya



S0

dan diusahakan agar kebutuhan bahan baku untuk industri
dalam negeri dapat dipenuhi dari dalam negeri sendiri
tanpa harus mengimpor dan tergantung dari negara lain,
misalnya dengan pemanfaatan sumber daya alam vang
optimum.

Kebutuhan barang modal untuk industri di Tndonesisa dari
tahun ke tahun juga mengalami peningkatan sedangkan
tingkat harga impor dari tahun ke tahun juga mengalanmi
peningkatan hal ini hendaknya di cari pemecshannya agar
industri dalam negeri tidak harus tergantung pada barang
modal impor misalnya dengan penguasaan teknologi moderen
dengan penciptaan barang-barang modal untuk kebutuhan

industri dalam negeri.
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Lampiran 1

: Impor

Barang-barang Modal Di Indonesia Berda-

‘sarkan Harga Yang Berlalm Talen 1983-1883.

Tahun | Juslah Barang Barang Modal Mobil Penuspang | Alat Angkutan
fodal Becuali Alat Untut Tndustri
fngkutan
Berat Bersih 1 N.Ton
1983 478.000 425,500 200 52.100
1584 493,000 342,800 foo 150,100
1985 303.700 247300 0 36.400
1984 T30, 100 297.600 t 18. 500
1987 394,400 345.500 200 28,300
H 3. 100 173.0600 0o 19.400
1989 813,600 533.900 13.500 44,200
1390 1.055,000 {99,400 23,200 353,300
1951 528,200 TB4.000 17,100 127.100
1792 T%7.000 £97.000 10,800 £9. 700
1993 640,700 598.900 11,200 62,500
Nilai CIF : 00O US &
1983 2.893.600 2.475.600 2.100 415900
1784 2.374.300 1.587.300 4ng 584. 600
1983 1.718.700 1.537.800 300 178.600
1964 1.904.300 1.718.000 500 187.800
1987 2.435.500 L99.000 1.300 135,300
1788 2,356,200 2,847,000 To0 112.500
1989 1.765.500 3.522.100 91.300 152,100
1990 5,087,000 3.258.000 178,400 430,600
17191 7.676.5600 b, 731400 119.000 926,200
1992 7.366.800 B.778. 400 85.200 502,000
1593 7.098.000 6. 307,000 89.000 306,000

Sumber : Statistik Indonesia 1884, BPS.




Lampiran 2: Impor Bahan Baku dan Penolong Berdasarkan
Harga yang Berlako Tahun 1883-1883

dunlah | Makanan Dan MWimman | Bahan Bahu untuk Bahan Bakar dan Suky Cadang dan
Tahun {Bahan Baku|  eatuk Industri Tndustri Pelimas Per lenghapan

Fenoleng | Utass Clahen | Utasa Dlahan Btama | Dlakan Uasa | Olahan

Berat Bersih ¢ 000 M.Ton

98 | 20 | 2on8 | B | LemE| Tees | a2 eS| M | 12
98 | 22 | L3 m0,2 | 3| g | SSRa| LuSE| e | a8
1905 | 16.0m5,9 | L7 | a3 | somes| sl onae3| emel| e | ueg
1986 | 10.405,8 | 20849 | M08 | 382,84 | 6.20,7 | 40288 | 1566 | 91,0 | 20,6
w7 | nsar3 | 2wy | el | a2 | a6 | 60m7| 2se2) Tes | 1m2
988 | 2.59,0 | 2414,8 | 2,7 | 14,2 | 6.6M,2 | S35 | 197 | e | a0
99 | ¢7a26 | 28,2 emnt | a2 | T.ee0 | 5430 27ee2| mod | 185
19% | 0004 | 2380 | M2 | 66| 9.08,9 | 7907 | 273 | s | 227
1991 | 32.802,0 | o2 0,3 | 7amo ! o2 | somyl nemel mS | M9
1992 | Toea0 | 33106 | A3 | 7.92,0 | 10.710,5 | 7.m5,3 | 424 | 358 | 1,
1993 | M.0e8,0 | 34103 | W4 | 7985 | U.3m7 | 505,30 sama| g |l

Hilai CIF : 000,000 LS ¢

99 | 72,0 | wst | zet | 7| 47e3 | eee3 | 220006 | LB | 10100
1964 | 10.462,3 | 49,2 6 | 0| Asm3| 1308 | 43| L5095 | L035
1965 | B9 45| 3 | sz | nosea | ess0 | ast3 | 1m0 | 453
1986 | B39 | Mz,i| 8,9 | 98| A0k T96| W4 | L2548 | L0947
1967 | .m0 w200 w7 | eo8,7| a4l ws3| seo0 | 0583 | 1099
1988 | 10.222,9 | 40,0 | a6 | 70,3 | Sam3 | 512,9 | 3,6 | Lase,8 | 1125,
e | 1085 a3 Bt | wu ) eamy | emal sl 1S | Lom3
199 | 4895, | 48,3 | e | L2S2| 2eme ) 12,2 63,5 19552 | 1.1,
99 | 2s8 ] weA | 29,0 | 1m0 | esond | Limeg | notsy | .m0 | 1.58,7
1992 | 18.700,0 | 5,30 M8 | L5355 9.9%5,5| L0853 | w4 oM | L3S
1993 | 19.m3,3 ) s 29,7 | 1,2 00855 7906 | taeee | 3a4m3 | 1728

Sumber : Statistik Indonesia 1994, BPS.



Lampiran 3 : Gross Domestic Product (GDF) Berdasarkan Harga
yang Berlaku Tahun 1983-1993

Tahun Juta US @ HWiliar Rupiah
1983 84 .871 77.823
1584 B7.178 B89.885
1985 86.791 98.987
1888 79.835 102,683
1987 75.789 128.817
1888 84.160 142.105
1988 84,321 167.185
1880 106.012 185.587
1891 118.419 227.502
1092 128.303 260.786
1983 142 .8636 288.028

Sumber : Indonesia Selected Economic Data, BI 1994.



Lampiran 4 : Tingkat Harga Impor Bahan Baku dan Barang
Hodal di Indonesia Tahun 1983-1993 Berdasarkan
Harga yang Berlaku (Dalam US §)

Tahun Bahan PBaku Barang Modal
(US $ / M. Ton) (US ¢ / M. Ton)
1883 35.388 853.566
1984 34 .586 522.710
1985 53.850 595.620
1988 472 .545 886.712
1987 32.821 B17.465
1988 35.178 T03.450
1888 49 782 813.387
1930 50.500 557.017
1991 59,224 802,247
1902 58.505 863.214
1893 68.350 1.754,310

Sumber : Statistik Indonesia 1994, BPS.



Lampiran 5 : Eurs Mata Uang Asing (US $) Terhadsp Rupiah
Rata-rata Per Tahun Dari Tahun 1983-1993.

Tahun us % Rupiah
1983 1 814,80
1984 1 1.031,07
1385 L 1.117,80
18886 1 1.282,66
1887 1 1.646,90
1888 1 1.688,50
1888 - | 1.772,51
1280 1 1.837,988
1881 1 1.854,16
1982 1 Z2.032,58
1883 1 2.088,42

Sumber : Indikator Ekonomi 1984, BPS.



Lampiran 6

HEADER DATA FOR: B:ANANG

NUMBER OF CASES: 11

Impor Bahan Baku

: Analisis Regresi Permintaan Impor Bahan Bakn

LABEL:
NUMBER OF VARIABLES: 3

Pendptn. Nas.

Tingkat Hargs

Y (US @) X1 (Us > X2 (Us @)
1 11732.000 84.871 0.035
2 10482. 300 87.178 0.037
3 8159.900 86.791 0.056
4 8363, 900 79.435 0.043
5 8474 .100 75.788 0.024
B 10222.800 54 . 160 0.035
7 11805. 500 84.321 0.050
8 14893.100 106.812 0.051
8 17233.800 116.418 0.058
10 18700.000 128.3503 0.058
11 18713.300 142.838 0.088

REGRESSION ANALISYS-—--——--oo____________

HEADER DATA FOR: B:ANANG LABEL :

NUMBER OF CASES: 11

NUMBER OF VARIABLES: 3

INDEX NAME
1 X1
2 X2

DEP. VAR.: Y

MEAN STD.DEV.
98,792 21.861
.047 013
12807.345 4157.736

DEPENDENT VARIABLE: Y

VAR

X1 240
X2 ~-112066
CONSTART -9736

STD. ERROR OF EST.
ADJUSTED R SQUARED
R SQUARED
HULTIPLE R

“t" tabel

W n

I

092

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 8) PROB. PARTIAL r*®

.883 5.568

41946.848

9.421
-2.872

.00001
.02828

.8173
4715
.B28

931.181

.950

.860

. 980

3,355



ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F.
REGRESSION 1685830834 . 920 2
RESIDUAL B836932.488 8
TOTAL 172867827 .407 10

OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0

1 11732.000 10741.846
10482.300 11163.064

8158.800 88913.497

[ < T

8363.900 BE830.318

on

9474 100 8850.383
10222.800 10584 .108
11805.500 11407 .407
14893.100 14333.843

17233.800 15670.187

BE ©o @ < o

18700.000 186813.485
11 18713.300 20982.863

DUBBIN-WATSON TEST 1.2858

1

F tabel

4,46

980,154 |
-880.764 |
~753.587 |
-266.418 |
-376.2863 |
-371.208 |
495.083 |
558.457 |
1563.803 |
86.505 |
-1249,.563 |

HEAN SQUARE F RATIO PROB.
82965447 .480 85.880 2.593E-06
867116.561

STANDARDIZED RESIDUALS



Lampiran 7 : Analisis Regresi Permintaan Impor Barang Modal

HEADER DATA FOR: B:ANARG LABEL:
NUMBER OF CASES: 11 NUMBER OF VARIABLES: 3

Impor Brg Hodal Pendptn. Has. Tingkat Harga

Y (US $) X1 (Us $) X2 (Us &)
1 2883.600 84.871 0.854
2 2574 .300 87.176 0.523
3 1718.700 86.781 0.588
4 1806.300 79.435 0.587
5 2435.8600 75.788 0.617
B 2558.200 84 .160 0.703
7 3765.500 94,321 0.813
8 6087 .000 106.812 0.857
9 78786.600 116.418 0.802
10 7366.800 128.303 0.963
11 7098 .000 142 .836 1.754

HEADER DATA FOR: B:ANANG LABEL:
NUMBER OF CASES: 11  NUMBER OF VARIABLES: 3

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 X1 898.792 21.881
2 X2 . 761 .353
DEP. VAR.: Y 4187.145 2361.548

DEPENDENT VARTABLE: Y
VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR T(DF= 8) FPROB. PARTIAL r®

X1 138.728 19.809 7.003 .00011 .8388
X2 ~2988. 383 1228.444 -2.433 .04103 .4252
CONSTAR -7244 422
STD. ERROR OF EST. = 787.711
ADJUSTED R SQUARED = .888

R SQUARED = .811

MULTIPLE R = .94

"t" tabel = 3,355



ARALYSTS OF VARIARCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 50805207 . 546 2 25402603.773  40.940 B.277E-05
RESIDUAL 4983904 . 501 8 620488, 083
TOTAL 55789112.047 10

STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERVED CALCULATED RESIDUAL -2.0 0
1 2893.800 2578.578 317.024 | |
2 2574.300 3287.395 -713.085 | * |
3 1718.700 3016.101  -12987.401 | * :
4 1908.300 2022.228 -115.928 | *!
5 2435.800 1424.519 1011.081 | :- *
B 2556.200 2528.887 227.333 | %
7 3785.500 4007.898 -242.198 | * |
8 BO0B7.000 5908.963 158.037 | | %
g 7676.600 B6508.885 1187.705 | | *
10 7368.800 7676.524 -309.724 | %
11 7088.000 7300.835 -202.835 | * |

DURBIN-WATSON TEST
F tabel

1.8875

1]

4,486



